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Abstrak:

Low mastery of concepts is one of the obstacles in the learning process, not to
mention the chemistry lesson. The difficulty in understanding the concepts in
materials chemistry can lead to misunderstanding. Understanding one that occurs
consistently referred to as misconceptions (misconceptions). Misconceptions not
only occur on the learner and the teacher, misconceptions can also occur in the
books that are sold on the market. Types of books - books used in school
chemistry are expected to facilitate the learners in the study of chemical subjects,
in fact there are many learners who have misconceptions that cause learners have
difficulty understanding the chemistry lesson. where the description in the book
is too short causing no material is missing (not discussed), in addition to the
presentation of the material in the form of pictures or reaction that is lacking in
the book attracted the attention of learners. The test results are outstanding
chemistry books on the market have been reviewed there is no misconception, all
the explanations in the book of chemistry SM /MA class X is in conformity with
the guidebook that university chemistry book by James A. Brady. But the books
that have been tested there are some books that are not contained in the image
and the book is not there, or more specific explanation and there is also a book
that is less understood by learners so that learners will kebinggun if the study

itself.
Keywords: Misconceptions, Chemistry.

konsep itu merupakan hasil utama pendidik-

Pendahuluan
an.!

Individu hanya dapat memahami suatu
konsep dengan benar jika konsep yang men-
dasari sebelumnya telah dikuasai dengan benar
pula. Pernyataan ini sesuai dengan yang di-
katakan oleh para ahli pendidikan dari ber-
bagai aliran bahwa hal terpenting yang dibawa
ke ruang kelas oleh setiap peserta didik
sebelum memulai pelajaran itu konsep-konsep
yang telah mereka miliki dan kuasai sebelum-
nya. Rendahnya penguasaan konsep salah satu
kendala dalam proses belajar mengajar. Hal ini
tidak berlaku dalam pelajaran kimia. Pengua-
saan konsep yang rendah dapat berakibat pada
rendahnya hasil belajar, sedangkan belajar
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IImu Kimia didefinisikan sebagai ilmu
yang mempelajari tentang susunan, struktur,
sifat, perubahan materi, dan energi yang me-
nyertai perubahan tersebut. Ilmu kimia me-
munyai tingkat kesulitan yang tinggi ber-
kaitan dengan konsep-konsep dalam kimia
bersifat abstrak, merupakan penyederhanaan
dari keadaan sebenarnya, dan sifatnya berurut-
an. Kesulitan dalam memahami konsep-kon-
sep dalam materi kimia dapat menyebabkan
terjadinya kesalahan pemahaman. Pemahaman

'Ratna  Willis Dahar, Teori-teori Belajar

(Jakarta: Erlangga, 1989).
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konsep yang tidak benar
Miskonsepsi merupakan pertentangan

atau ketidakcocokan konsep yang dipahami
seseorang dengan konsep yang dipakai oleh
pakar ilmu yang bersangkutan. Secara umuim
penyebab miskonsepsi antara lain; peserta
didik, buku, konteks (bahsasa sehari-hari
dengan bahasa ilmiah), dan metode mengajar.
Ada berbagai sumber miskonsepsi yang terjadi
pada peserta didik, misal: pengalaman kehi-
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menggnikan istilah (kimia), dan buku teks.
ewasa ini, ban i jeni
buku kimia yang dig:l]:ais el(;?llséil::ls l'? s
diharapkan dapat mempermudah peseit giing
dalam mempelajari mata pelaj a.l .lk
Namun, kenyataanny _Pelajaran kimia.
didik yang mengala:i;i masih banyak peserta
nyebabkan peserta did?;(lskonsepsi yang me-
untuk memahami pe]aj ters?bm kesulitan
jaran kimia, Hal jnj

R R iy

2
Gowin Novak arm
who | Novak, Learnip
ge: Cambridge Univercity Pi:g 01";8’;’ g2

3
Paul Sy
Konsep dajam pam('),_ Miskonsepsi 4
2005). Pendidikan Fisika (Jakaft”a- ](’}efllbabm
. l'aSmdo’

Jam suat l!

pcl‘n_\.‘lt;mn
Sementara itu,
menyatakan ba
penjelasan yang sa
ridak sesuai deng
diterima para ahli.
dapat merupakan pe

(Cam-

156 I

_

snber 2014 132 16+

/

dalam  kegiatan pepy,

pgunakan media by, Clajqy,

lllyil menj
Gelain berasal dari gypy, :l'(p
| juga berasal dari buky l;“;n_-kn,]_
an sebagai bahan belajar g)q), u Ve
didik, dimana penjelasan yang ada dul-,p%”a
gerlalu gingkat menyebabkan ada ”‘au(.”.‘h
(erlewatkan (tidak dibahas), selain itqul g
an materi berupa gambar atau reakg; _cny;lji,
dalam buku kurang menarik pcrhﬂliazdng ady
didik, dan yang paling penting kurang (]Dcxc :
ada tiga level representasi, mak;:,t.:(kan‘
skopi

(erjadi karena

gury hi
{ulis saja
sepsi biasi

digunak

kan p :
mikroskopik dan simbolik.
Berbagai teori dan temuan dal,
m Sains

kimia dapat direfleksikan dengan repreg,
makroskopis (pengamatan dengan indra') fitasi
roskopis (abstrak / hal yang tidak dapat (ﬁlih’atmlk
mata), dan simbolis  (simbol-simbol Kimia) (;ld?
dalam pembelajaran kimia, terdapat teoﬁ dad]
temuan Sains kimi-a yang dapat direﬂeksikan
dengaq reprgsentasn makroskopis, mikrogk, an
da? ksnmbohz. hieng;e?eksian ini bertlljupalrs1
untuk memudahkan da i
materi kimia. SBRUS S, mater.
Representasi makroskopi :
kimia adalah representasi kirr:llii 5::; d;lmu
oleh melalui pengamatan nyata terhadap SE:tr.
fenomena yang dapat dilihat dan diperse:
oleh pancaindra atau dapat berupa p e“galamp 1
sehari-hari pebelajar, misalnya terjadi perii
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SMA/MA (khususnya tentang konsep Tata Nama
Senyawa) yang paling banyak digunakan di setiap
sekolah dengan menggunakan buku teks Kimia
Universitas - Brady sebagai buku pembandingnya dan
meredaksikannya dalam bentuk makalah.

Tulisan ini bertjuan menjelaskan bentuk
penyajian materi tata nama senyawa yang ada dalam
buku-buku Kimia SMA/MA  bila dibandingkan
dengan buku teks Kimia Universitas —Bredy. Manfaat
dari penulisan makalah ini bagi peserta didik dan guru
menjadi referensi untuk menentukan atau memilih
buku kimia SMA yang terbaik yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran, sehingga akan dapat
menanggulangi masalah miskonsepsi yang kerap
terjadi dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Pengertian Konsep, Konsepsi, dan Miskon-
sepsi
1. Pengertian Konsep

Rossa menyatakan bahwa konsep adalah
suatu abstrak mental yang mewakili suatu
kelas menstimulus-stimulus, kejadian yang
memunyai atribut yag sama. Selain itu konsep
menggambarkan keteraturan atau hubungan
dengan sekelompok faktor yang ditandai oleh
beberapa simbol atau tanda. Ratna Willis
Dahar menyatakan bahwa walaupun para ahli
telah memberikan definisi-definisi verbal dari
suatu konsep. Namun, definisi tersebut tidak
mengungkapkan hubungan antara konsep itu
dengan konsep lainnya. Mungkin tidak ada
satu pun definisi yang mengungkapkan arti
yag lebih dari konsep atau berbagai konsep
yang diperoleh peserta didik.*

Konsep timbul dari hasil pengalaman
manusia dengan lebih dari satu benda, peris-
tiwa atau fakta, konsep merupakan suatu
generalisasi dari fakta-fakta tersebut. Konsep
adalah berpikir abstrak manusia dari fakta-
fakta tersebut. Suatu konsep dapat dianggap
kurang tepat timbulnya fakta-fakta baru, oleh

‘Ratna  Willis
(Jakarta: Erlanggal989).

Dahar, Teori-teori Belajar
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karena itu konsep mengalami perubahan (ber-
sifat tentatif).

2. Pengertian Konsepsi

Konsepsi adalah tafsiran perorangan dari
suatu konsep ilmu, seperti dalam konsep se-
nyawa. Konsep senyawa didefinisikan dan
diberikan hubungannya dengan konsep-konsep
lainnya menurut ilmu mutakhir. Namun, setiap
peserta didik memiliki tafsiran dari konsep
senyawa dalam kepalanya dan tafsiran itu
berbeda untuk setiap peserta didik. Terdapat
kecenderungan bahwa peserta didik memiliki
kosepsi yang berbeda satu dengan yang
lain. Beberapa diantara peserta didik tersebut
ada yang memilki konsepsi berbeda dengan
konsepsi ilmuan, konsepsi ilmuan biasanya
lebih kompleks, lebih rumit dan lebih banyak
melibatakan keterkaitan antar konsep. Jika
konsepsi peserta didik temmyata sama dengan
konsepsi ilmuan yang telah disederhanakan,
konsepsi tersebut tidak dinyatakan salah.
Konsepsi peserta didik bertentangan dengan
konsepsi peserta didik yang telah disederhana-
kan peserta didik tersebut dinyatakan meng-
alami kesalahan konsepsi atau miskonsepsi.’

Sebelum peserta didik mempelajari suatu
konsep, peserta didik sudah memiliki konsepsi
terhadap konsep yang akan dipelajari. Kon-
sepsi tersebut terus berkembang dari penga-
laman belajar mereka sehari-hari dalam me-
mahami gejala atau fenomena alam, maupun
dari pengalaman belajar mereka pada jenjang
pendidikan sebelumnya. Menurut Duit (1996),
konsepsi adalah representasi mental mengenai
ciri-ciri dunia luar atau domain-domain teo-
ritik. Konsepsi merupakan perwujudan dari
interpretasi seseorang terhadap suatu obyek
yang diamatinya yang sering bahkan selalu
muncul sebelum pembelajaran, sehingga
sering diistilahkan konsepsi prapembelajaran.
Konsepsi prapembelajaran dapat dibedakan
menjadi dua kelompok, prakonsepsi (precon-

’Euwe Van den Berg, Miskonsepsi Fisika dan
Remediasi (Salatiga: Universitas Kristen Satya
Wacana, 1991).
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karena penalaran seseorang terhadap
suatu fenomena berbeda-beda.
Pemikiran asosiatif, jenis pemikiran
yang mengasosiasikan atau mengang-
gap suatu konsep selalu sama dengan
konsep yang lain. Asosiasi peserta
didik terhadap istilah yang ditemukan
dalam pembelajaran dan kehidupan
sehari-hari sering menimbulkan salah
penafsiran.
Pemikiran humanistik memandang
semua benda dari pandangan manusia-
wi. Tingkah laku benda dipahami
sebagai tingkah laku makhluk hidup,
sehingga tidak cocok.
Reasoning atau penalaran yang tidak
lengkap atau salah. Alasan yang tidak
lengkap diperoleh dari informasi yang
tidak lengkap pula. Akibatnya peserta
didik akan menarik kesimpulan yang
salah dan menimbulkan miskonsepsi.
Intuisi yang salah, suatu perasaan
dalam diri seseorang yang secara spon-
tan mengungkapkan sikap atau gagas-
annya tentang sesuatu tanpa penelitian
secara obyektif dan rasional. Pola pikir
intuitif sering dikenal dengan pola
pikir yang spontan.
Tahap perkembangan kognitif peserta
didik. Secara umum, peserta didik yang
dalam proses perkembangan kognitif
akan sulit memahami konsep yang
abstrak. Peserta didik baru belajar pada
hal-hal yang konkrit yang dapat dilihat
dengan indera.
Kemampuan peserta didik. Peserta
didik yang kurang mampu dalam mem-
pelajari fisika akan menemukan kesu-
litan dalam memahami konsep-konsep
yang diajarkan. Peserta didik yang
tingkat matematika-logisnya tinggi
akan mengalami kesulitan memahami
konsep fisika, terlebih konsep yang
abstrak.
Minat belajar. Peserta didik yang me-
miliki minat belajar fisika yang besar

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambon

Analisis Miskonsepsi Buku Kimia SMA/MA, Surati

akan sedikit mengalami miskonsepsi
dibandingkan peserta didik yang tidak
berminat.

2. Guru

Guru yang tidak menguasai bahan atau
tidak memahami konsep fisika dengan benar
merupakan salah satu penyebab miskonsepsi
peserta didik. Guru terkadang menyampaikan
konsep fisika yang kompleks secara sederhana
dengan tujuan untuk mempermudah pema-
haman peserta didik. Kadang-kadang guru
mengutamakan penyampaian rumusan mate-
matis sedangkan penyampaian konsep fisisnya
dikesampingkan. Pola pengajaran guru masih
terpaku pada papan tulis, jarang melakukan
eksperimen dan penyampaian masalah yang
menantang proses berpikir peserta didik. Mis-
konsepsi peserta didik akan semakin kuat
apabila guru bersikap otoriter dan menerapkan
metode ceramah dalam mengajar. Hal ini
mengakibatkan interaksi yang terjadi hanya
satu arah, sehingga semakin besar peluang
miskonsepsi guru ditransfer langsung pada
peserta didik.

3. Buku Teks

Buku teks yang dapat mengakibatkan
munculnya miskonsepsi peserta didik adalah
buku teks yang bahasanya sulit dimengerti dan
penjelasannya tidak benar. Buku teks yang
terlalu sulit bagi level peserta didik yang
sedang belajar dapat menumbuhkan miskon-
sepsi karena mereka sulit menangkap isinya.

a. Konteks

Konteks yang dimaksud di sini adalah
pengalaman, bahasa sehari-hari, teman, serta
keyakinan dan ajaran agama. Bahasa sebagai
sumber prakonsepsi pertama sangat potensial
mempengaruhi miskonsepsi, karena bahasa
mengandung banyak penafsiran.

b. Metode Mengajar

Metode mengajar guru yang tidak sesuai
dengan konsep yang dipelajari dapat menim-
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Ciri-ciri Miskonsepsi

Miskonsepsi yang telah terbentuk dalap
diri peserta didik sangat merugikan proses

pembelajaran berikutnya, karena miskonsepsi
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
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bila guru yang mengalami miskonsepsi, karena
ia a}:an menstrafer miskonsepsi yang dialami-
nya kepada peserta didik, sehingga akan lebih
banyak peserta didik yang mengalami mis-
konsepsi.

Miskonsepsi banyak dialami peserta
didik di seluruh negara. Hal ini didasarkan
pada hasil-hasil penelitian pada miskonsepsi
yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti.
biantaranya Van den Berg menyatakan bahwa
miskonsepsi terjadi universal diseluruh dunia
bagamanapun lingkungan sosial-budaya-tek-
nik. Miskonsepsi telah merupakan pembawaan
manusia, software manusia . Paul Supamo
menyatakan bahwa miskonsepsi terdapat
dalam semua bidang sains, fisika, biologi,
kimia dan bumi dan antariksa. Dalam bidang
fisika semua subbidang juga mengalami mis-
konsepsi seperti mekanika, termodinamika,
bunyi dan gelombang, optika, listrik dan
magnet dan fisika modern.

Penyebab terjadi Miskonsepsi

Berbicara miskonsepsi, tentu banyak
faktor penyebabnya, diantaranya faktor per-
kembangan intelektual individu dari tahap ke
tahap. Perkembangan itu menurut teori Piaget
terjadi secara berurutan mulai dari sensori-
motor, pre-operasional, operasional konkrit,
menuju ke operasional abstrak/operasi formal.
Seseorang, dalam perkembangannya, hanya
berada pada satu tahap tertentu atau dalam
transisi antara dua tahap yang berurutan. Oleh
karena itu kelompo Piaget'’ menyarankan agar
pembelajaran disesuaikan dengan tahap-tahap
perkembangan intelektual peserta didik.
Namun, peserta didik tidak berarti tidak lagi
menghadapi masalah bila pembelajarannya
telah sesuai dengan tahap perkembangan inte-
legensinya, karena paling tidak ada empat
faktor yang berpengaruh pada perkembangan
itu, proses menuju kedewasaan, interaksi

M. Nur, Teori Perkembangan Kognitif (Sura-
baya: Unipress, 2008).
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sosial, pengalaman hidup dan ketidakseim-
bangan kognitif.I3 .

Faktor potensial lainnya yang menjadi
sumber miskonsepsi anak cenderung melihat
suatu benda/peristiwa dari sudut pandang
dirinya. Pengalaman anak di lingkungan ter-
batas dan cenderung tidak memunyai kesem-
patan untuk melihat secara langsung suatu
peristiwa atau demonstrasi. Anak cenderung
memahami suatu peristiwa secara parsial dan
tidak mengaitkan satu bagian dengan yang
lainnya.

Miskonsepsi tidak hanya terjadi pada
peserta didik tetapi juga terjadi pada guru. Hal
ini menyebabkan miskonsepsi pada peserta
didik semakin besar. Miskonsepsi juga dapat
terjadi pada buku-buku yang dijual di pasaran.
Jika buku tersebut digunakan guru dan peserta
didik sebagai sumber belajar maka guru dan
peserta didik tersebut akan mengalami mis-
konsepsi dan bahkan makin memperkuat mis-
konsepsi yang sebelumnya sudah terjadi.

Masalah Pendidikan yang Menyebabkan
Miskonsepsi dalam Pembelajaran Kimia

Keenam masalah pendidikan kimia yang
dapat menyebabkan terjadi miskonsepsi pada
peserta didik:

1. Kurikulum

Kerangka dasar dan struktur kurikulum,
kurikulum tingkat satuan pendidikan
maupun kurikulum 2013, baik hirarki
materi pelajaran maupun tatanan materi
antarmata pelajaran harus terus meng-
alami evaluasi dan perubahan untuk
menghindari miskonsepsi yang berasal
dari kurikulum. Kurikulum harus dinamis
karena kurikulum statis tidak mampu
menata hirarki pendidikan kimia di SMP
maupun di SMA dan tidak memper-
hatikan ketimpangan materi antarmata
pelajaran.

BM. Nur, Teori Perkembangan Kognitif (Sura-
baya: Unipress, 2008).
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